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Physical stability test of moringa leaf extract (Moringa oleifera L.) in mouthwash preparation
Uji stabilitas fisik ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dalam sediaan obat kumur
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ABSTRACT

Many mouthwashes in circulation today have the risk of side effects and also not afew synthetic ingredientsthat have a pungent
aroma, so that other alternative mouthwashes made from herbs are needed. This study aims to evaluate the physical stability of
moringa leaf extract (MLE) in mouthwash preparations based on pH, viscosity, stability, and organoleptic tests. With the design
of post-test only control experimental research using sample of pre-clinical students class 2024 Faculty of Dentistry, Baiturrah-
mah University. MLE was prepared using maceration method with 96% ethanol into mouthwash preparations of 0.01%, 0.02%,
0.04%; positive control was chlorhexidine 0.2%, and negative control was aquadest. The physical stability of the mouthwash was
evaluated for colour, aroma, taste, and shape. MLE mouthwash 0.01%, 0.02%, and 0.04% had neutral pH values, with good
stability test without separation, viscosity met the standard (<7.25 cPs), organoleptic test was liked by more than 80% of res-
pondents. Itis concluded that MLE in mouthwash preparation has good physical stability and is most favoured by respondents
with a concentration of 0.02%.
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ABSTRAK

Obat kumuryang beredar pada saat ini banyak memiliki risiko efek samping danjuga tidak sedikit berbahan sintetis yang me-
miliki aroma yang menyengat sehingga dibutuhkan obat kumur alternatif lain yang berbahan dasar herbal. Penelitian ini bertuju-
an untuk mengevaluasi stabilitas fisik ekstrak daun kelor (EDK) dalam sediaan obat kumur berdasarkan uji pH, viskositas, stabi-
litas, dan organoleptik. Dengan desain post-test only control penelitian eksperimen menggunakan sampel mahasiswa pre-klinik
angkatan 2024 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah. Ekstrak DK dibuat menggunakan metode maserasi de-
ngan etanol 96% menjadi sediaan obat kumur 0,01%, 0,02%, 0,04%; kontrol positif yaitu klorheksidin 0,2%, dan kontrol negatif,
yaitu akuades. Stabilitas fisik obat kumur dievaluasi warna, aroma, rasa, dan bentuknya. Obat kumur EDK 0,01%, 0,02%, dan
0,04% memiliki nilai pH netral, dengan uji stabilitas yang baik tanpa pemisahan, viskositas memenuhi standar (<7,25 cPs), uji
organoleptik disukai lebih dari 80% responden. Disimpulkan bahwa pada EDK dalam sediaan obat kumur memiliki stabilitas fi-

sik yang baik dan paling disukai oleh responden dengan konsentrasi 0,02%.
Kata kunci: daun kelor (Moringa oleifera L.), obat kumur, stabilitas fisik, organoleptik
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PENDAHULUAN

Padasaat sekarang ini banyak obat kumur sintesis
mengandung alkohol.t Menurut McCullough dan Farah
malah hingga 70% mengandung 5-26% alkohol.?3 Un-
tuk mengatasi efek samping tersebut, dibutuhkan obat
kumur alternatif dari bahan alami, salah satunya ialah
daunkelor (Moringa oleifera L.).#®* Tanaman DK memi-
liki julukan amazing tree karena bagian-bagian dari ta-
naman DK dapat dimanfaatkan.Menurut penelitian oleh
Zakaria et al DK memiliki banyak kandungan gizi dan se-
nyawa fitokimia salah satunya ialah flavonoid.”# Banyak
obatkumur sintesis memilikiaromayang menyengat, ra-
sa yang terlalu pahit, warna, serta bentuk yang kurang
menarik.®

Suatu obat kumur harus melewati evaluasi keamanan
suatu produk baru terlebih dahulu baru dapat dipasar-
kan ke masyarakat luas untuk menjamin kualitas, me-
ngurangi risiko efek samping, meningkatkan keamanan
serta efektivitas, dan yang terakhir untuk meningkatkan
kualitas dari suatu produk itu sendiri.t0-11

Penguijian stabilitas fisik suatu produk obat kumur ha-
rus melewati uji pH, stabilitas, viskositas, dan organolep-
tik. Level pH suatu obat kumur yang baik berkisar 5-7.
Jika pH terlalu asam menyebabkan iritasi dan jika pH-
nya terlalu basa maka akan memicu pertumbuhan ja-
mur penyebab sariawan.*? Uji viskositas untuk mengeta-
hui kekentalan dari sediaan obat kumur agar nyaman
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digunakan.!3 Uji stabilitas untuk melihat kestabilan obat
dalam jangka waktu panjang dan khasiat dari obat ku-
murtersebut.!* Selanjutnya perlu dilakukan uji organo-
leptik untuk melihat penerimaan masyarakat terhadap
produk obat kumur yang telah dibuat.516

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu ditelitime-
ngenai formulasi dan karakteristik EDK sediaan obat ku-
mur. Ekstrak DK memiliki kandungan yang banyak kha-
siatnya sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
ini agar mempermudah banyak orang memakai obat ku-
mur EDK.

METODE

Dengan desain posttest-only control group, populasi
adalah mahasiswa pre-klinik angkatan 2024 FKG Uni-
versitas Baiturrahmah. Responden sebanyak 52 orang
diperoleh menggunakan rumus Slovin dan dipilih berda-
sarkankriteria inklusi yaitu dengan keadaan umum yang
baik, bersedia menjadi subjek penelitian, dan kooperatif.

Setelah diidentifikasi di Herbarium Universitas Anda-
las, DK dicuci menggunakan air mengalir, dikeringkan
padasuhuruang, dihaluskan menjadi bubuk sebanyak
500 g, dan disaring menggunakan ayakan 100 mesh.
Serbuk DK direndam di dalam etanol 96% dan disim-
pan selama 3 hari. Proses pengadukan dilakukan setiap
6 jam, kemudian disaring dengan kertas Whatman No. 1.
Ekstrak yang dihasilkan dimasukkan ke dalam rotary va-
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cuum evaporator pada suhu 40°C dengan kecepatan 60
rpm. Setelah itu, ekstrak dipanaskan di atas waterbath
padasuhu 40°C untuk menghilangkan sisa-sisa pelarut,
sehingga diperoleh ekstrak kental dari EDK dalam sedia-
an obat kumur (Tabel 1).

Tabel 1 Formula EDK dalam sediaan obat kumur?®

Bahan Fungsi | Il 1}
Ekstrak etanol DK Bahan aktif  0,01% 0,02% 0,04%
Tween 80 Surfaktan 2 2 2
Gliserin Humektan 5 5 5
Pippermint oil Flavors 0,5 0,5 0,5
Natrium benzoat Pengawet 0,3 0,3 0,3
Sakarin Pemanis 1 1 1
Akuades Pelarut (mL) Add50 Add50 Add50

Dilakukan uji stabilitas fisik yang diawali dengan uji
pH menggunakan pH meter, uji stabilitas dengan me-
masukkan obat kumur ke dalam tabung sentrifugasi,
uji viskositas menggunakan viskometer Ostwald, dan uji
organoleptik menggunakan responden yang merupa-
kan mahasiswa FKG Unbrah. Pertanyaan diajukan se-
cara tertulis dan disebarkan pada responden.

Analisis data hasil uji pH, uji viskositas, uji stabilitas,
dianalisis secara deskriptif dan uji organoleptik dianali-
sis secara ujione-way Anova untuk melihat perbedaan.

HASIL

Pengujian pH menggunakan pH meter pada kelom-
pok EDK dalam sediaan obat kumuryang tertinggi ber-
ada pada konsentrasi0,04%, dan terendah terdapat pa-
da konsentrasi 0,01%. Pada kelompok kontrol negatif,
pH tertinggi berada pada akuades, sedangkan yang te-
rendah pada kontrol positif (Tabel 2).

Tabel 2 Hasil uji pH obat kumur

Kelompok Nilai pH
EDK 0,01% 571
EDK 0,02% 6,27
EDK 0,04% 6,46
K(-) Akuades 6,70
K(+) Klorheksidin 0,2% 5,27

Tabel 3 Hasil uji stabilitas obat kumur

Kelompok Hasil Stabilitas
EDK 0,01% Tidak terjadi pemisahan
EDK 0,02% Tidak terjadi pemisahan
EDK 0,04% Tidak terjadi pemisahan
Akuades Tidak terjadi pemisahan
Klorheksidin 0,2% Tidak terjadi pemisahan

Dengan sentrifugator, stabilitas obat kumur (Tabel 3)
dinyatakan bahwa kelompok EDK sediaan obat kumur
beserta kelompok kontrol negatif akuades dan kontrol
positif klorheksidin 0,2% tidak terjadi pemisahan sete-
lah sentrifugasi 3000 rpm selama 30 menit (Gbr.1).

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian viskosi-
tas obat kumur menggunakan viskometer Oswald pada
kelompok EDK dalam sediaan obat kumur yang tertinggi

Tabel 5 Hasil pengamatan organoleptik obat kumur
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Gambar 1A EDK 0,01%, B EDK 0,02%, C EDK 0,04%, D
akuades, E klorheksidin 0,2%

berada pada konsentrasi 0,04%, sedangkan nilai yang
terendah terdapat padakonsentrasi 0,01% dan nilai vis-
kositas tertinggi adalah kontrol (+) klorheksidin 0,2%,
sedangkan yang terendah pada kontrol (-) akuades.

Tabel 4 Hasil uji viskositas obat kumur

Kelompok Hasil Viskositas
EDK 0,01% 3,89 cPs
EDK 0,02% 4,15 cPs
EDK 0,04% 4,41 cPs
Akuades 1cPs
Klorheksidin 0,2% 1,30 cPs

Uji organoleptik merupakan data yang diperoleh me-
lalui penyebaran kuesioner yang terdiri atas lima per-
nyataan sesuai skala hedonik 1-5. Deskriptif kuantita-
tif dilakukan untuk mendapatkan hasil berdasarkan as-
pek penilaian kesukaan warna, tekstur, aroma, rasa, dan
secarakeseluruhan dari setiap sampel, sehingga mam-
pu mendeskripsikan indikator yang paling disukai pada
masing-masing sampel produk (Tabel 5).

Berdasarkan data pada Tabel 6, indikator warna me-
nunjukkan bahwa EDK 0,02% paling disukai oleh res-
ponden, dengan 46,2% responden menyatakan suka dan
3,8% responden menyatakan sangat suka. Sebaliknya,
padakonsentrasi 0,04%, terdapat 17,3% responden me-
nyatakan tidak suka. Pada kelompok kontrol, sebanyak
42,3% responden menyukai kontrol negatif dan sangat
suka 15,4% responden, sedangkan 5,8% respondenme-
nyatakan tidak suka dan 1,9% sangat tidak suka klor-
heksidin 0,2%.

Berdasarkan Tabel 7 indikator rasa aroma obat ku-
mur pada EDK 0,02% paling disukai, dengan 46,2%
responden menyukai dan 3,8% responden sangat me-
nyukai. Pada EDK 0,04%, terdapat 32,7% responden
yang tidak suka. Pada kelompok kontrol negatif akua-
des, 26,9% responden menyukai dan 17,3% respon-
den sangat menyukai, sedangkan pada kelompok klor-
heksidin 0,2%, 32,7% responden tidak suka.

Berdasarkan Tabel 8indikator rasa obat kumur EDK
0,02% paling disukai oleh responden, dengan 44,2%
responden menyukai dan 15,4% responden sangat me-
menyukai. Pada EDK 0,04%, terdapat 23,1% respon-
denyang tidak menyukaidan 7,7% sangat tidak menyu-
kai. Pada kelompok kontrol negatif, 32,7% responden

Kelompok Warna Aroma Rasa Bentuk
EDK 0,01% Hijau Kekuningan Mint Mint Cair
EDK 0,02% Hijau kecoklatan Mint, sedikit daun kelor Mint, segar, Cair
EDK 0,04% Hijau pekat Mint, daun kelor Mint, segar, sedikit pahit Cair

Akuades Bening Tidak ada Tidak ada Cair

Klorheksidin 0,2 g Bening Seperti obat Pahit Cair
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Tabel 6 Distribusi persentase menurut warna dari EDK dalam
sediaan obat kumur, klorheksidin 0,2%, dan akuades.

Valid 0,01% 0,02% 0,04% K+ K-
Sangat tidak suka 3,8 0 0 1,9 0
Tidak suka 154 135 17,3 538 19
Netral 442 36,5 48,1 51,9 40,4
Suka 36,5 46,2 346 30,8 42,3
Sangat suka 0 3,8 0 9,6 15,4
Total 100 100 100 100 100

Tabel 7 Distribusi persentase menurut aroma dari EDK dalam
sediaan obat kumur, klorheksidin 0,2%, dan akuades.

Valid 0,01% 0,02% 0,04% K+ K-
Sangat tidak suka 1,9 0 0 0 0
Tidak suka 17,3 135 192 32,7 0
Netral 442 36,5 50 51,9 55,8
Suka 30,8 46,2 28,8 135 26,9
Sangat suka 5,8 3,8 19 19 17,3
Total 100 100 100 100 100

Tabel 8 Distribusi persentase menurut rasa dari EDK dalam
sediaan obat kumur, klorheksidin 0,2%, dan akuades.

Valid 0,01% 0,02% 0,04% K+ K-
Sangat tidak suka 0 1,9 7,7 58 0
Tidak suka 19,2 173 231 288 O
Netral 34,6 21,2 288 26,9 46,2
Suka 40,4 442 385 288 32,7
Sangat suka 58 15,4 19 96 212
Total 100 100 100 100 100

Tabel 9 Distribusi persentase menurut bentuk dari EDK dalam
sediaan obat kumur, klorheksidin 0,2%, dan akuades.

Valid 0,01% 0,02% 0,04% K+ K-
Sangat tidak suka 0 0 0 19 0
Tidak suka 0 0 0 7,7 115
Netral 50 481 423 519 32,7
Suka 423 46,2 404 26,9 423
Sangat suka 77 5,8 17,3 115 135
Total 100 100 100 100 100

menyukai dan 21,2% sangat menyukai, sedangkan pa-
da kelompok kontrol positif, 28,8% responden tidak me-
nyukai dan 5,8% responden sangat tidak suka.

Pada Tabel 9 tampak bahwa pada indikator bentuk,
obat kumur yang banyak disukai adalah EDK 0,02% ya-
itu 46,2% responden dan yang paling suka 5,8% res-
ponden. Pada kelompok akuades, 42,3% responden su-
ka dan 13,5% responden sangat suka, sedangkanpada
kelompok klorheksidin 0,2% sebanyak 7,7% responden
tidak suka dan 1,9% sangat tidak suka.

PEMBAHASAN
pH Obat Kumur

Uji pH memperoleh level 5-7. Hal ini sesuai dengan
penelitian Djafar et al yang menyatakan bahwa pH ba-
ku obat kumur, yaitu antara 5-7; kurang dari 5 bersifat
asam akan menyebabkan iritasi dan jikalebih dari 7 ber-
sifat basa akan menyebabkan pertumbuhan bakteri.”
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Septiyanti et al
bahwa setiap penambahan EDK berpengaruhterhadap
kenaikan pH obat kumur tetapi pada konsentrasi obat
kumur yang diteliti pH masih pada kategori standar.'®

Stabilitas Obat Kumur

Ujian stabilitas menunjukkanbahwa pada seluruh ke-
lompok obat kumur EDK tidak terjadi pemisahan yang
artinya semua kelompok memiliki stabilitas yang bagus,
yang ditandai dengan larutnya seluruh EDK. Hal inimen-
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dukung dengan penelitian oleh Rachmawati et al yang
menyatakan bahwa kandungan EDK seperti flavonoid,
triterpenoid, steroid, saponin, tanin merupakan senyawa
yang mudah larut dalam air.1®Hal ini sesuai dengan pe-
nelitian oleh Nurdianti et al yang menyatakan bahwasu-
atu obat kumur dapat dikatakan stabil jika tidak terjadi
pengendapan setelah dilakukan sentrifugasi.?°

Viskositas obat kumur

Uji viskositas mendapatkan bahwa seluruh kelom-
pok obat kumur EDK mengalami peningkatan pada se-
tiap konsentrasinya tetapi masih dalam batas yang baik.
Nilai viskositas standar obat kumuryang beredar di pa-
saran saat ini tidak lebih dari 7,25 cPs.?! Hal ini dipe-
ngaruhioleh penambahan ekstrak dan gliserin yang ber-
fungsi sebagai humektan, sesuai dengan penelitian llyas
etal yang menyatakan bahwa perubahan viskositas da-
pat dipengaruhi oleh penambahan ekstrak dan juga gli-
serin untuk menjaga kelembapan dan mencegah pe-
nguapan pada obat kumur.22

Organoleptik obat kumur

Uji organoleptik dinilai berdasarkan indikator warna
yaitu kelima obatkumur memiliki kontras warna hijau ke-
coklatan yang berbeda dengan kelompok kontrol memi-
liki kontras warna yang bening. Kontras warnayang di-
hasilkan pada kelompok obat kumur EDK dipengaruhi
oleh bahan utama yaitu EDK yang berwarna hijau. Pada
Tabel 5 kelompok obat kumur EDK 0,02% menunjuk-
kan skor rerata tertinggi dibandingkan dengan kelom-
pok EDK 0,01% dan 0,04%. Halini disebabkan oleh daya
tarik visual yang dimiliki warna obat kumur EDK 0,02%
yang menunjukkan warnahijau kecoklatan. Temuan ini
konsisten Vaflen etal, yang menyatakan bahwa warna
merupakan salah satu aspek sensorik yang berperan
penting dalam menentukan preferensi suatu produk.??

Berdasarkan indikator aromadari kelompok obat ku-
mur bervariasi, yaitu EDK 0,01% memiliki aroma mint,
EDK0,02% dan 0,04% memilikiaromamintdengan aro-
ma DK, akuades tidak memiliki aroma sedangkan klor-
heksidin 0,2% memilikiaromayang khas seperti aroma
alkohol. Pada Tabel 7, kelompok EDK 0,02% mencapai
skor reratatertinggi dibandingkan dengan kelompok EDK
lainnya. Menurut penelitian Rahmadhanimara, dinyata-
kan bahwa indikator aroma terbukti menjadifaktor krusi-
al dalam penilaian suatu produk. Ketika aroma disukai,
individu cenderung lebih memilih produk tersebut.??

Indikator rasa yang dihasilkan dari masing-masing
konsentrasi berbeda-beda (Tabel 8) menunjukkan bah-
wa kelompok EDK 0,02% memiliki skor rerata tertinggi
dibandingkan dengankelompok EDK 0,01% dan 0,04%.
Hal ini karena penggunaan sakarin 0,02%. Temuanini
konsisten dengan penelitian Lizukan, yang menjelaskan
bahwa sakarin merupakan pemanis buatan non-kalori
yang aman digunakan dan dapat mengurangi kerusak-
an padagigi.?* Selainitu, ini sesuai dengan surat edaran
BPOM 2017, yang menetapkan batas maksimal peng-
gunaan sakarin sebesar 1,2 gperkomposisi dan saka-
rin yang digunakan pada penelitian ini ialah 1 g.> Pada
akuadestidak berasa, sedangkan klorheksidin 0,2% be-
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rasa seperti obat sehingga kurang diminati. Penelitian
Ibadurrahman menyatakan bahwa rasa merupakan fak-
tor penting yang memengaruhi daya tarik terhadap su-
atu produk. Rasa terbukti memiliki pengaruh kuat dan
signifikan terhadap tingkat kesukaan individu.2¢
Indikator bentuk pada seluruh kelompok adalah cair
dan perbedaannya tidak terlalu signifikan. Tabel 8 me-
nunjukkan bahwa kelompok EDK 0,02% meraih skor re-
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rata tertinggi dibandingkan EDK 0,01% dan 0,04%. Hal
ini sejalan dengan penelitian Djafar et al yang menya-
takan sediaan obat kumuryang telah dikembangkan te-
lah memenuhi standar bentuk cair.?’

Disimpulkan bahwa uji pada seluruh ekstrak daun
kelor dalam sediaan obat kumur memiliki stabilitas fisik
yang bagus dan menurut uji organoleptik, diketahui obat
kumur konsentrasi 0,02% lebih disukai.
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